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1. Pendahuluan      
Pada dasarnya setiap manusia memiliki kemampuan dalam menulis. Menulis merupakan 

wadah dalam mengemukakan ide, gagasan, pendapat ataupun temuan. Mengemukakan menulis 
salah satu kompetensi bahasa yang ada disetiap jenjang pendidikan. Menulis sebagai bentuk 
komunikasi tertulis melalui proses penyusunan gagasan ataupun ide yang memiliki tujuan 
tertentu bagi pembaca. Misalnya, pada penulisan karya tulis ilmiah yang dikemas melalui 
pemikiran-pemikiran penulis untuk memperoleh informasi sesuai topik bahasan. Karya tulis 
ilmiah memiliki banyak ragamnya seperti, makalah, skripsi, tesis, artikel jurnal, makalah seminal, 
dan lainnya.  

Artikel jurnal adalah suatu karangan tulis ilmiah yang dimuat dalam kumpulan jurnal yang 
umumnya memuat bidang kajian tertentu. Gaya bahasa yang terdapat dalam artikel junal lebih 
luwes, sehingga setiap penulisan artikel ilmiah memiliki gaya selingkung. Karaya tulis ilmiah 
memiliki karakteristik khas tersendiri.  Beberapa karakteristik karya tulis ilmiah antara lain; (1) 
menyajikan data secara fakta, (2) mengidentifikasi definisi, (3) menguraikan pokok permasalahan 
secara tepat, (4) diperkuat dengan teori-teori dari para ahli, dan (5) permasalahan dikaji melalui 
proses atau tahap-tahap. Bidang sintaksis merupakan salah satu bidang linguistik mengenai unit 
bahasa kalimat, klausa, dan frasa (Parera, 2009:1). Pendapat lain menurut Manaf (2010:2)  bahwa 
sintaksis merupakan cabang ilmu linguistik Bahasa Indonesia yang mengkaji tata bahasa kalimat 
yang sesuai dengan struktur kalimat. Dengan demikian berdasarkan beberapa pendapat para ahli 
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di atas dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah cabang ilmu linguistik Bahasa Indonesia yang 
mengkaji kalimat, klausa, dan frasa. 

Masyarakat beranggapan bahwa menulis itu mudah. Menulis memang mudah, namun dalam 
menciptakan karya tulis yang baik dan berkualitas maka penulis harus terampil dalam 
memadukan kata, frasa, dan kalimat. Fenomena yang sering terjadi ialah menulis yang masih 
melanggar kaidah penulisan. Fenomena ini menandakan bahwa kesalahan tidak hanya terjadi 
dalam tuturan saja namun tulisan juga. Setyawati (2010:2) mengemukakan bahwa penggunaan 
bahasa yang melanggar dari kaidah ditinjau dari ragamnya yaitu ragam lisan dan ragam tulis. 
Apabila penulis tidak mematuhi aturan dalam penulisan maka akan terjadi kesalahan berbahasa. 
Tarigan (2011:152) mengemukakan pendapat mengenai kesalahan berbahasa yang mana 
kesalahan berbahasa merupakan suatu proses dan ada prosedur di setiap langkah-langkah 
pengerjaannya. Dengan demikian,analisis kesalahan berbahasa memiliki langkah-langkah 
terterntu. 

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana bentuk kesalahan berbahasa dalam 
tataran sintaksis pada artikel “inovasi pembelajaran bahassa indonesia melalui pendekatan 
proses”, dan (2) apa penyebab terjadinya bentuk kesalahan berbahasa dalam tataran sintaksis 
pada arikel “inovasi pembelajaran bahassa indonesia melalui pendekatan proses”.  

Penelitian ini bertujuan: (1) mendeskripsikan dan menjelaskan jenis bentuk kesalahan 
berbahasa dalam tataran sintaksis pada artikel “inovasi pembelajaran bahassa indonesia melalui 
pendekatan proses”, dan (2) mendeskripsikan dan menjelaskan penyebab terjadinya bentuk 
kesalahan berbahasa dalam tataran sintaksis pada artikel “inovasi pembelajaran bahassa 
indonesia melalui pendekatan proses”. 

2. Metode 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.  

Pengambilan data menggunakan teknik berupa observasi hasil tulisan sebuah artikel dari jurnal 
Retorika. Data dalam penelitian ini dilihat dari ruang lingkup penelitian yang terbagi dalam dua 
cakupan, yaitu penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan 
mengambil data-data dari perpustkaan sebagai penguat referensi peneliti. Berbeda dengan 
penelitian kepustakaan, penelitian lapangan melakukan sebuah penelitian di lapangan dikuat 
dengan data-data atau informasi yang sudah diperoleh. 

Teknik analisis data pada umumnya dijelaskan dalam langkah-langkah penelitian 
kesalahan yang terdiri dari lima langkah. Pertama, peneliti mengumpulkan data untuk dianalisis 
kesalahan dalam kalimat dalam segi sintaksis. Kedua, mengidentifikasi kesalahan apa saja dalam 
artikel tersebut. Ketiga, menjelaskan kesalahan-kesalahan yang sudah diidentifikasi. Keempat, 
peneliti mengklasifikasikan kesalahan-kesalahan yang sudah diidentifikasikan. Kelima, setelah 
melalui keempat tersebut, peneliti mengevaluasi kesalahan secara umum. 

3. Results and Discussion 
Aspek kesalahan sintaksis dalam artikel yang termuat pada jurnal Retorika yaitu kesalahan 
kalimat efektif. Kalimat efektif adalah kalimat yang disusun secara tepat agar maksud dan tujuan 
dapat tersampaikan/ dipahami oleh pembaca (Finoza, 2008:172).  Menurut Arifin (2009:134) 
mengemukakan pendapatnya mengenai ciri khas kalimat efektif seperti (1) kesatuan gagasan, (2) 
kehematan kata, (3) kelogisan, dan (4) kecermatan kata. 
3.1. Kesatuan Gagasan 

Tulisan yang baik harus memenuhi syarat sebagai kalimat yang efektif dan mudah dipahami. 
Penyusunan kalimat agar efektif yaitu harus memperhatikan dalam penggunaan kata dan 
kesatuan gagasan. Kesatuan gagasan yang dimaksud dalam kalimat ialah memperhatikan subjek, 
predikat, dan objek sehingga akan membentuk sebagai kesatuan gagasan. Namun terkadang 
masih dijumpai suatu makalah, skripsi, ataupun artikel jurnal yang belum memperhatikan pola 
atau struktur kalimat. Pada artikel yang termuat dalam jurnal Retrorika berjudul “Inovasi 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui Pendekatan Proses” terdapat kesatuan gagasan yang 
kurang tepat.  Kesalahan kategori dalam kesatuan gagasan sebagai berikut: 
Apakah mereka akan menulis untuk menghibur, menginformasikan sesuatu, atau untuk 
mempersuasi. (hal 162) 

Kalimat tersebut tidak menempatkan subjek, predikat, dan objeknya dengan tepat. Kalimat 
yang efektif harus memiliki kesatuan gagasan dan mengandung satu ide pokok. Pada kalimat di 
atas kurang efektif, sebab tidak mengandung satu ide pokok. Selain itu, penggunaan kata Apakah 
pada kalimat di atas kurang tepat, karena kata apakah  bukanlah subjek. Kalimat di atas dapat 
memiliki kesatuan gagasan apabila menghilangkan kata apakah kemudian di awali dengan kata  
mereka. Berikut pembetulannya. 
“Mereka akan menulis untuk menghibur, menginformasikan sesuatu, atau untuk mempersuasi.” 
Contoh kalimat kedua: 
Dalam tahap mempublikasikan ini, dapat juga dilakukan dengan konsep author chair atau kursi 
penulis. (hal 163) 

Penggunaan kata depan yang tidak tepat akan membuat gagasan dalam kalimat salah. 
Kalimat di atas dapat efektif bila kata “dalam” diganti dengan kata “pada”. Pembetulan kalimat di 
atas agar koheren sebagai berikut. 
“Pada tahap mempublikasikan ini, dapat juga dilakukan dengan konsep author chair atau kursi 
penulis”. 
3.2. Kelogisan 

Kalimat efektif hendaklah mendukung suatu gagasan. Dalam penulisan kalimat efektif,  
terdapat ciri kalimat efektif salah satunya adalah kelogisan kalimat. Kelogisan adalah kalimat yang 
digunakan harus dapat diterima oleh pembaca (Wahyu dkk, 2017:14). Kalimat kelogisan dalam 
kalimat efektif  harus pula sesuai dengan ejaan yang berlaku. Dengan demikian, apa yang ingin 
penulis sampaikan bisa tertangkap maknanya dengan baik tanpa ada kesalahpahaman antara 
pembaca dan penulis. Dalam artikel yang termuat dalam jurnal Retrorika berjudul berjudul 
“Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui Pendekatan Proses” terdapat kalimat yang tidak 
logis. Kalimat tersebut adalah: 

Setelah memberi respon,  para siswa kembali melihat buku/bacaan untuk menggali isinya lebih 
dalam lagi. (hlm 161) 

Terdapat kata melihat pada kalimat tersebut yang kurang tepat digunakan. Kalimat 
tersebut menjelaskan mengenai keterampilan membaca yang dimiliki siswa. Siswa diminta untuk 
membaca bacaan yang dimiliki dengan tujuan agar siswa mendapatkan informasi dari bacaan 
tersebut. Kata melihat memilki arti menggunakan mata untuk memandang, menonton, menilik, 
dan meramalkan. Pada artikel tersebut menunjukkan jika siswa harus menggali isi bacaan lebih 
dalam, bukan hanya melihat melainkan memahami  bacaan sehingga menemukan isinya. 
Pembenaran dari kalimat tersebut adalah: 

Setelah memberi respon, para siswa mencermati buku/bacaan untuk menggali isinya lebih dalam 
lagi. 

Kata mencermati memiliki arti memperhatikan dengan cermat, saksama, teliti, dan penuh 
minat, mengamati dan memperhatikan dengan sungguh-sungguh. Siswa yang mencermati bahan 
bacaan yang dimiliki tentu saja akan lebih mudah menggali dan menemukan informasi inti dari 
bacaan tersebut daripada hanya melihat saja. Dengan demikian, kata mencermati lebih tepat dan 
lebih logis digunakan dalam kalimat tersebut dibandingkan dengan kata melihat. 
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3.3. Kecermatan Kata 

Penggunaan kata yang tidak tepat ditemukan dalam jurnal retorika berjudul “Inovasi 
Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui Pendekatan Proses. Berikut kalimat yang memiliki kata 
yang tidak tepat. Ada kecendrungan bahwa keterampilan menyimak dalam bahasa Indonesia 
kurang mendapat perhatian dalam keseluruhan proses belajar bahasa Indoensia di semua jenjang 
pendidikan” 

Kesalahan terdapat pada kata dalam. Kata dalam terlalu banyak digunakan dalam kalimat 
tersebut sehingga membuat kalimat menjadi tidak efektif. Kata dalam dapat diganti menggunakan 
dari yang menerangkan kata depan untuk menyatakan kepunyaan. Selain itu, kesalahan juga 
terdapat pada penggunaan kata yang tidak baku kecendrungan. Kata yang baku adalah 
kecendrungan dari kata dasar cenderung bukan cendrung. Selain itu kalimat tersebut juga 
memiliki lebih dari satu ide pokok sehingga terkesan membingungkan. Pembetulan dari kesalahan 
tersebut adalah: 

Ada kecenderungan bahwa keterampilan menyimak dalam proses belajar Bahasa Indonesia 
kurang mendapat perhatian dari keseluruhan proses belajar pada semua jenjang hampir di semua 
negara. 

Contoh lain kalimat yang menggunakan kata tidak tepat sebagai berikut. 

Selain itu, penelitian kepustakaan sering juga diistilahkan dengan penelitian non-reaktif, karena 
sepenuhnya hanya mengandalkan data-data yang bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada di 
perpustakaan. (hal 159) 

Kesalahan ditemukan pada kata non-reaktif. Kata non-reaktif tidak tepat sebab non 
harusnya dirangkai dengan kata selanjutnya bukan dipisah menggunakan tanda (-). Pembetulan 
dari kesalahan tersebut adalah: 

Selain itu, penelitian kepustakaan sering juga diistilahkan dengan penelitian nonreaktif, karena 
sepenuhnya hanya mengandalkan data-data yang bersifat teoritis dan dokumentasi yang ada di 
perpustakaan. 

3.4. Kehematan Kata 
 

Tulisan efektif adalah tulisan yang mampu diterima dan dipahami oleh orang lain. 
Penggunaan atau pemilihan kata harus diperhatikan yang harus disesuaikan dengan fungsi dari 
kalimat tersebut. Namun, sering dijumpai pemakaian kata yang mengandung makna yang  sama 
digunakan sekaligus dalam sebuah kalimat.Berikut adalah contoh kesalahan berbahasa yang 
disebabakan penggunaan kata mubazir. 

(1) sebelum dan pada saat menyimak, mereka diminta untuk terus mengajukan pertanyaan 
kepada diri sendiri berkaitan dengan bahan yang disimak. (hal 160) 

Kata mubazir yang terdapat pada kalimat tersebut ialah kata dan pada saat, kalimat 
tersebut dapat menjadi kalimat efektif apabila tidak terlalu banyak dalam menggunakan diksi. 
Pembenaran kalimat yang efektif seperti: 

Sebelum menyimak, mereka diminta untuk terus mengajukan pertanyaan kepada diri sendiri 
berkaitan dengan bahan yang disimak. 

Contoh kedua yaitu; 
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Mereka tidak hanya mendengar, tetapi mereka perlu bertanya jika mereka tidak mengerti”. (hal 
160) 

Pada kalimat di atas terdapat kata “mereka” yang digunakan berulang kali. Kalimat efektif 
bercirikan menggunakan kata-kata yang diperlukan saja. Cara untuk menghemat penggunaan kata 
dalam suatu kalimat yaitu dengan tidak menjamakkan suatu kata yang sudah digunakan. 
Pembenaran dari kalimat di atas sebagai berikut. 

Mereka tidak hanya mendengar, tetapi mereka perlu bertanya jika tidak mengerti. 

Kesalahan tataran sintaksis pada artikel yang termuat dalam jurnal Retorika berjudul 
“Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui Pendekatan Proses” didominasi oleh 
penggunaan kalimat yang tidak efektif.  Penyebab kesalahan berbahasa tersebut terjadi kurangnya 
pemahaman mengenai penyusunan kalimat, penggunaan diksi yang tepat, penggunaan konjungsi, 
dan pemakaian kata yang cukup dari penulis.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Oktaviani 
(2018) yang menyimpulkan bahwa kesalahan pada tataran sintaksis sering kali ditemukan pada 
kalimat yang tidak lengkap, penggunaan konjungsi berlebihan, struktur kalimat tidak sejajar, dan 
kalimat tidak logis.  

Faktor tersebut juga terdapat pada penelitian Rofi (2017) yang mengklasifikasi kesalahan 
pada tataran sintaksis yakni aspek ejaan, penggunaan diksi, dan struktur kalimat .Restiani (2018) 
dalam penetilitannya menyatakan kesalahan dalam tataran sintaksis dipengaruhi oleh transfer 
interlingual dan transfer intralingual. 

Transfer interlingual adalah perpindahan unsur-usnur bahasa pertama ke dalam bahasa 
kedua. Berbeda dengan transfer interlingual, transfer intraligual kesalahan berbahasa bersumber 
dari sistem bahasa kedua yang dipelajari. Adapun langkah yang dapat diupayakan untuk 
meminimalkan kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis ialah memperluas wawasan kaidah 
kebahasaan, memperluas kosakata, dan memilih sumber pustaka yang tepat serta terjamin 
kebenarannya. 
 

4. Kesimpulan 
Kesalahan tataran sintaksis pada artikel yang termuat dalam jurnal Retorika berjudul 

“Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia melalui Pendekatan Proses” didominasi oleh 
penggunaan kalimat yang tidak efektif.  Penyebab kesalahan berbahasa tersebut terjadi kurangnya 
pemahaman mengenai penyusunan kalimat, penggunaan diksi yang tepat, penggunaan konjungsi, 
dan pemakaian kata yang cukup dari penulis. Faktor penyebab kesalahan berbahasa tidak hanya 
bersumber pada diri penulis saja, tetapi juga dari sumber serta pembelajaran bahasa yang kurang 
tepat. 
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